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ABSTRAK 

Nurintan Muliani Harahap, Pengaruh Konseling Kelompok dan Konseling 

Sebaya Terhadap Sikap Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) Remaja di Panti 

Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. Tesis. Program Studi Interdisciplinary Islamic 

Studies. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

Pembimbing: Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd 

Sikap keterbukaan diri remaja Panti Asuhan yang diasumsikan sangat rendah 

sehingga membuat pengasuh serta para pegawai Panti Asuhan ingin menggali 

permasalahan dan membantu apa yang terjadi di dalam diri remaja Panti Asuhan. 

Maka dibentuklah sebuah wadah yang bertujuan untuk melihat sikap keterbukaan 

diri remaja Panti Asuhan yaitu dengan cara menerapkan konseling kelompok dan 

konseling sebaya di Panti Asuhan. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat 

pengaruh antara konseling kelompok dan konseling sebaya terhadap sikap 

keterbukaan diri (self-disclosure) remaja Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta  

Penelitian ini merupakan penelitian analisis regresi dengan pendekatan 

kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja Panti Asuhan Nurul 

Haq laki-laki dan perempuan yang pernah mengikuti konseling kelompok dan 

sebaya. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang berjumlah 61 remaja 

taraf kesalahan 5%. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, kuesioner/angket, dan dokumentasi. Untuk menguji kelayakan 

instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

konseling kelompok dan konseling sebaya terhadap sikap keterbukaan diri (self-

disclosure) remaja Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. Konseling kelompok (X1) 

memberikan konstribusi sebesar 23,0%, konstribusi konseling sebaya (X2) sebesar 

58,0%, dan konstribusi keduanya secara bersama-sama sebesar 51,9% sedangkan 

sisanya 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian seperti teman dekat, 

lingkungan, kepribadian, besarnya kelompok, jenis kelamin, perasaan menyukai, 

dan sarana-prasarana yang turut mendukung. Dari semua faktor yang berpengaruh 

terhadap sikap keterbukaan diri remaja juga dibutuhkan strategi dan upaya yang 

gigih dalam belajar.  

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Konseling Sebaya, Sikap Keterbukaan Diri 

(self-disclosure).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri  

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - Bā’ B ب

 - Tā T ت

 Sā Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di ح

bawah) 

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Zāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zā’ Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād ṣ ص
s (dengan titik di 

bawah) 

 Dād ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 
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 Tā’ ṭ ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 Zā’ ẓ ظ
z (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gaīn G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yā’ Y ي

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية



x 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زكاة الفطر

IV. Vokal Pendek

-------  َ- faṭḥah Ditulis A 

-  َ ------- Kasrah Ditulis I 

-------  َ - ḍammah Ditulis U 

V. Vokal Panjang 

1. Faṭhah  +  alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية

2. Faṭḥah  +  ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis tansā تنـسى
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3. Kasrah  +  ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm كـر يم

4. ḍammah  +  wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūd فروض

VI. Vokal Rangkap

1. Faṭḥah  +  ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم

2. 
Faṭḥah  +  wawu mati Ditulis 

Au 

 Ditulis Aul قول

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم

VIII. Kata Sandang Alif  + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

 Ditulis al-Qur’ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)-nya. 



xii 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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MOTTO 

Cinta itu harus besar, dalam dan kuat. Karena cinta yang demikian akan 

meringankan segala tantangan (29 November 1901)1 

1 R.A. Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang, (Jakarta: Balai Pustaka, 1963), 67. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi ialah kemampuan individu dalam menyampaikan atau 

mengirim pesan kepada individu yang lain/penerima pesan.1 Komunikasi 

berjalan lancar jika ada pesan diterima dengan baik. Komunikasi yang 

lancar dapat memuaskan dan adanya timbal balik di antara individu yang 

berkomunikasi. Kumar dalam Wiryanto, dan Devito dalam Eisenberg, 

menyebutkan ciri-ciri dalam komunikasi antar pribadi adalah keterbukaan 

(openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), rasa positif 

(positiveness), dan kesetaraan atau kesamaan (equality). Komunikasi yang 

baik dapat diwujudkan dengan adanya keterbukaan diri (self-disclosure) 

terhadap orang lain. Keterbukaan diri merupakan cara mengungkapkan diri 

terlebih dahulu kepada orang lain, misalnya jika individu menceritakan 

masalah keadaan di rumahnya, kemudian bercerita dengan temannya secara 

terbuka dengan perasaan nyaman sehingga sampai lupa waktu. Begitupun 

sebaliknya, individu yang tidak mau mengungkapkan diri terlebih dahulu 

sebelum temannya bercerita, maka individu cenderung memiliki sifat 

pendiam, pemalu, kurang percaya diri dan sulit untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya. 

1 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 87 



2 
 

 Keterbukaan diri biasanya menimbulkan kesukaan dan persetujuan 

sosial dari orang lain. Orang-orang yang mengungkapkan banyak informasi 

tentang dirinya cenderung lebih disukai daripada orang yang kurang mampu 

mengungkapkan dirinya. Terutama jika isi dari keterbukaan diri pasangan 

mereka melengkapi apa yang telah diungkapkan.2 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Sears, dkk, yang mengungkapkan 

bahwa keterbukaan diri (self-disclosure) terdapat norma timbal balik.3 Bila 

seseorang menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi pada individu, maka 

individu akan merasa wajib memberikan reaksi yang sepadan.  

 Self-disclosure merupakan salah satu aspek penting dalam melakukan 

interaksi dengan individu. Menurut Jourard keterbukaan diri mengacu pada 

membuat diri diketahui oleh orang lain, dengan cara memberi informasi 

pribadi. Jourard menemukan, bahwa keterbukaan diri membantu untuk 

membangun rasa percaya dan memfasilitasi hubungan konseling. 

Keterbukaan diri memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan keterbukaan diri seseorang dapat menyampaikan informasi dirinya 

kepada orang lain, mengokohkan keakraban dan membangun kepercayaan. 

Informasi tersebut dapat berbentuk keyakinan, pendapat, perasaan, pikiran, 

reaksi-reaksi terhadap sesuatu dan biasanya bersifat pribadi serta tidak 

mudah diungkapkan ke semua orang. Hal yang perlu diperhatikan ialah 

harus adanya saling percaya antara satu dengan yang lainnya. Namun tidak 

                                                            
2 Michener, H.A. & DeLamater, J.D, Social Psychology. (Sea Harbor Drive, Orlando, 

Philadelphia: Harcourt Brace & Company, 1999), 78 
3 Sears, D.O. Jonathan L.F & L. Anne P. Psikologi Sosial, Jilid 1 Alih Bahasa: Michael 

Andriyanto & Savitri Soekarno, (Jakarta: Erlangga, 1985), 127 
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semua orang bisa melakukannya karena berbagai alasan, yaitu merasa takut 

rahasianya terbongkar, kurang adanya rasa percaya diri kepada lawan 

bicara, kurang keberanian, merasa malu dan takut terhadap akibat yang 

timbul di kemudian hari.4 

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia keterbukaan adalah hal terbuka, 

perasaan toleransi, serta merupakan landasan untuk berkomunikasi. 

Menurut Devito, keterbukaan diri adalah membagi informasi pribadi 

meliputi pikiran, perasaan, pendapat pribadi dan juga informasi yang 

disembunyikan pada orang lain. Selaras dengan itu, menurut Altman dan 

Taylor self-disclosure merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk 

mencapai hubungan yang akrab.  

 Untuk terhadap keterbukaan diri (self-disclosure) bisa digunakan 

dengan berbagai pendekatan, ada dua pendekatan yaitu pendekatan 

pembelajaran dan bimbingan konseling.5 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan bimbingan konseling dengan dua teknik 

konseling yaitu konseling kelompok dan konseling sebaya.    

 Rendahnya keterbukaan diri individu kemungkinan disebabkan oleh 

berbagai hal. Pertama, karena faktor budaya, terutama budaya subjektif, 

misalnya sikap, norma, dan nilai-nilai dalam kelompok tertentu.6 Dalam 

                                                            
4 Gladding, S.T. Group Work: A Counseling Specialty (New York: Merril: 2012), 189-190 
5 Ni Komang Sri Yuli Windari Natih, dkk. Penerapan Konseling Rasional Emotif dengan 

Teknik Role Playing untuk Terhadap Keterbukaan Diri (Self-Disclsure) Siswa Kelas X MIA 3 SMA 

Negeri 2 Singaraja. Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2, No 1, Tahun 2014. 
6 Triandis, H.C, Culture and Social Behavior, (New York: McGraw-Hill, Inc, 1994), 80 
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budaya kolektivistik seseorang cenderung melihat dirinya sebagai bagian 

dari kelompok. Mereka saling tergantung dengan anggota kelompok dan 

lebih mementingkan tujuan kelompok daripada tujuan individu.7 

 Berdasarkan pengertian keterbukaan diri (self-disclosure) dari 

beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kunci dari suksesnya keterbukaan 

diri adanya saling percaya satu sama lainnya. Ketika mengenal seseorang 

selama bertahun-tahun dan mengenal lebih jauh bagaimana karakter dan 

sifat membuat kita memahami apakah orang tersebut layak untuk bisa 

menjaga informasi mengenai pribadi yang kita bagi, selain itu individu juga 

ingin mendapatkan umpan balik dari keterbukaan diri yang dilakukannya 

dengan cara mendapatkan kepercayaan dan keterbukaan diri dari lawan 

bicara tersebut. 

 Keterbukaan diri (self-disclosure) yang rendah perlu ditingkatkan. 

Penanganan yang dilakukan salah satunya yaitu konseling kelompok dan 

konseling sebaya. Menurut Syamsu Yusuf, L N dan A. Juantika Nurohsan, 

layanan dasar yaitu layanan bantuan melalui kegiatan-kegiatan yang 

disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu individu 

mengembangkan potensinya secara optimal.8 

 Buhrmester menyatakan bahwa agar hubungan antar individu terjalin 

secara harmonis dengan lingkungan sosialnya, individu dituntut memiliki 

keterampilan sosial yang dapat menunjang keberhasilan dalam 

                                                            
7 Brown, D, The Role of Work and Cultural Values in Occupational Choice, Satisfaction, 

and Succes: A Theoretical Statemnt. Journal Of Counseling & Development, 80: 48-56. 
8 Syamsu Yusuf L.N dan A. Juantika Nurihsan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 15. 
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pergaulannya. Buhrmester juga mengungkapkan salah satu aspek yang 

penting dalam keterampilan sosial adalah kemampuan keterbukaan diri. 

  Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak ke masa 

dewasa, di mana terjadi pacu tumbuh, timbul ciri-ciri seks sekunder, 

tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif. 

Menurut WHO (Word Human Organization) seseorang disebut remaja 

ketika sudah mencapai umur 10 tahun dan berakhir pada umur 18 tahun.9 

Menurut Hurlouk masa remaja adalah masa di mana remaja dapat membuka 

diri sehingga memperoleh gambaran yang jelas terhadap diri sendiri. Dan 

menurut Wanei remaja masa yang terbuka terhadap lingkungan sekitarnya 

terhadap dan membutuhkan teman untuk tumbuh. Mengetahui diri dan 

tujuan hidup kedepannya. 

 Menurut Mappiare hal yang membuat remaja bahagia adalah ketika 

remaja memperoleh hubungan baik dengan orang lain, berteman dengan 

baik, persahabatan, keluarga yang utuh dan harmonis, dukungan dari orang-

orang terdekat, tercapainya keberhasilan.10 

 Dari berbagai konsekuensi inilah konseling bisa sangat berguna dalam 

mengatasinya. Konselor akan membantu membimbing remaja menemukan 

cara-cara baru untuk meneruskan beradaptasi di sepanjang perjalanan 

perkembangan.11  

                                                            
9 Soetijiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahnnya, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 

2007), 55 
10 Mappiare, A. Psikologi Remaja. (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 78 
11 Katrhyn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja Pendekatan Proaktif untuk Anak 

Muda, edisi ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 6. 
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 Adanya kecenderungan remaja yang memiliki masalah berkonsultasi 

pada temannya, dapat memberikan efek positif namun bisa juga 

memberikan efek negatif bagi kepribadiannya. Efek positif diperoleh jika 

teman tempat dia berkonsultasi sikap dan perilakunya berkembang positif, 

dan disisi lain teman sebaya tentu lebih mudah memahami masalah 

temannya, karena berada pada tahap perkembangn yang relatif sama. 

Sebaliknya efek negatif bisa terjadi jika remaja berkonsultasi kepada teman 

yang juga mempunyai masalah, sementara temannya tersebut terlanjur 

mencari penyelesaian masalah dengan sikap dan perilaku negatif, maka 

remaja akan terjerat pada masalah yang lebih berat dan dapat 

membahayakan perkembangan kepribadiannya. 

 Observasi awal yang peneliti lakukan di Panti Asuhan. Hasil 

wawancara dengan pengasuh Panti Asuhan, diperoleh data bahwa remaja 

Panti datang dari latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Beberapa 

dari mereka dititipkan, karena alasan orangtua yang tidak mampu, 

meninggal dunia atau yatim piatu, perceraian dan beberapa permasalahan 

lainnya. 

 Hasil observasi lanjutan yang dilakukan, ditemukan permasalahan 

yang dialami remaja Panti dan menjadi perhatian pengasuh, di antaranya 

beberapa remaja Panti sering mengalami perasaan rumit dan sulit dipahami, 

tidak dapat mengontrol emosi dan cenderung berlebihan dalam 

menunjukkan gejolak emosi yang mereka rasakan. Emosi yang 

berkepanjangan tersebut membuat remaja menjadi mudah cemburu, merasa 
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dianak tirikan, sensitif dan mudah tersinggung, mudah marah, sulit diajak 

bicara, kaku, rendah diri, merasa tersiksa, kesepian, beberapa di antaranya 

ada yang memiliki sikap egosentris, sulit percaya kapada orang serta sulit 

menerima saran dan nasihat.  

 Terkait dengan keterbukaan diri (self-disclosure) remaja Panti Asuhan 

tampak kurang terbuka karena harapan penulis anak asuh dapat terbuka 

dengan orang lain seperti ditanya teman menjawab, berani berpendapat, 

mampu menceritakan permasalahan yang sedang dialami. Hal ini 

berdasarkan wawancara peneliti pada bulan Oktober kepada salah satu 

pengasuh Panti Asuhan.  

 Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan 

terhadap salah satu pendamping Panti Asuhan, bahwa remaja Panti Asuhan 

Nurul Haq tersebut diketahui sebagian besar mempunyai sikap kurang 

terbuka. Misalnya pendiam, pemalu, kurangnya percaya diri. Selain itu anak 

Panti juga kurang dapat mengungkapkan maksud dan permasalahan yang 

sedang dihadapi khususnya mereka yang mempunyai masalah pribadi baik 

dengan keluarga ataupun dengan temannya dan lingkungan panti.  Mereka 

selalu menyimpannya rapat-rapat, sehingga menimbulkan efek psikis dan 

efek fisik terhadap anak misal efek fisik anak Panti seperti murung, sakit 

kepala sampai kepada pingsan. Sedangkan efek psikisnya misalnya murung, 

pendiam, tertutup. Hal ini terjadi akibat dari tidak adanya penyelesaian 

masalah yang telah menumpuk. Keterbukaan diri (self-disclosure) anak 

Panti dalam masalah pribadi memang ditutup rapat, sehingga anak yang lain 
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tidak mengetahuinya, karena dikhawatirkan akan berdampak kepada sikap 

ketidak percaya diri anak Panti ketika berada di antara anak-anak Panti yang 

lain. Oleh sebab itu, pihak Panti Asuhan mengadakan antisipasi untuk 

menangai kasus tersebut dengan konseling kelompok dan konseling sebaya. 

Dengan diadakannya dua teknik bimbingan konseling tersebut, peneliti 

ingin melihat pengaruh konseling kelompok dan konseling sebaya dalam 

terhadap keterbukaan diri remaja Panti Asuhan. Di dalam Panti Asuhan 

Nurul Haq hampir semua remaja pernah mengikuti konseling kelompok dan 

konseling sebaya, tujuan mereka pun bermacam-macam, ada karena 

kesulitan belajar, permasalahan dengan teman panti, ekonomi, kerinduan, 

dan lain sebagainya. Dengan menceritakan permasalahan mereka kepada 

yang memimpin kelompok dan konselor sebaya, dituntut mereka harus 

terbuka dalam mengungkapkan informasi diri, perasaan, pengalaman 

mereka ketika mengalami permasalahan tersebut. Jika remaja Panti tidak 

terbuka dalam mengungkapkan diri mereka, maka permasalahan yang 

mereka ingin selesaikan pun tidak akan menemukan jalan keluarnya.  

 Panti Asuhan Nurul Haq Madania memiliki fungsi pemulihan, 

perlindungan, pembinaan, pengembangan, dan pencegahan. Untuk 

melaksanakan fungsi tersebut Panti Asuhan Nurul Haq memiliki kegiatan 

konseling agar anak asuh dapat mencurahkan seluruh permasalahannya agar 

perkembangan anak asuh tidak terhambat. Misalnya konseling individu, 

konseling kelompok, konseling sebaya, dan CDS (Children Diskation 

Season). Kegiatan ini dilakukan oleh pendamping/konselor/pembimbing 
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dan pekerja sosial. Proses bantuan yang diberikan kepada anak Panti disini 

sangat diperlukan karena mengingat asal-usul anak asuk yang tinggal di 

Panti Asuhan disini datang dengan membawa berbagai macam masalah 

yang bervariasi. Dengan diadakannya kegiatan konseling ini, diharapkan 

anak asuh dapat mencurahkan permasalahannya, dimana anak asuh tidak 

dapat menyelesaikannya sendiri sehingga berdampak kepada fisik anak 

asuh. 

 Layanan konseling kelompok yang dilakukan pembimbing 

memanfaatkan waktunya satu hari dalam satu minggu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang datang dari remaja Panti Asuhan. Konseling kelompok 

dapat membantu remaja dalam menumbuh kembangkan potensi yang 

dimiliki agar mampu melaksanakan tugas kehidupannya, baik di Panti, 

sekolah dan di masyarakat.  

 Kegiatan layanan konseling kelompok disini adalah kegiatan rutin 

yang harus dilaksanakan oleh pembimbing. Konseling kelompok dilakukan 

dengan cara berkelompok, semua anak yang mempunyai masalah atau 

perasaan yang kurang nyaman dihatinya maka harus disampaikan dan 

dikeluarkan supaya bisa mendapatkan solusi yang benar dan tepat. Selain 

itu apa saja kegiatan yang remaja lakukan sampai menimbulkan masalah di 

Panti maupun di sekolah. Semuanya diungkapkan di konseling kelompok.  

Kegiatan konseling kelompok inilah salah satu program wajib yang 

diberikan oleh pengasuh yang bertujuan untuk melatih keterbukaan diri 

(self-disclosure) remaja asuh. Kegiatan ini dilaksanakan setiap seminggu 
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sekali yang dipimpin oleh setiap pembimbing. Akan tetapi, konseling 

kelompok bisa berjalan seminggu tiga kali ketika memang ada yang lagi 

butuh untuk di konseling.   

 Konseling sebaya, yang merupakan hasil wawancara secara acak 

terhadap remaja tentang pihak mana yang mereka mintai bantuan jika 

mengalami masalah pribadi, menunjukkan bahwa hampir separuh remaja 

menjawab minta bantuan/berkonsultasi pada sesama teman sekolah, 

sebagian kecil dari remaja menjawab minat bantuan teman dari luar sekolah, 

sebagian kecil remaja menjawab minta bantuan orang tua, sangat sedikit 

yang menjawab minta bantuan guru yang dirasa dekat.  

 Sedangkan remaja yang tinggal di Panti Asuhan diasumsikan lebih 

bersikap tertutup karena memiliki berbagai permasalahan pribadi, seperti 

tidak memiliki keluarga yang utuh dan tinggal di lingkungan yang berbeda, 

belum lagi ketika mereka merasakan kerinduan yang mendalam kepada 

kedua orang tuanya. Bila hal ini terjadi terus-menerus tanpa ada 

penyelesaiannya atau solusi maka kemungkinan akan berakibat fatal 

terhadap masa perkembangan anak dan masa depannya.    

 Dari paparan tersebut penulis ingin melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Konseling Kelompok dan Konseling Sebaya dalam Terhadap 

Keterbukaan Diri (self-disclosure) Remaja Panti Asuhan Nurul Haq 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh signifikan konseling kelompok terhadap sikap

keterbukaan diri (self-disclosure) Remaja Panti Asuhan Nurul Haq? 

2. Adakah pengaruh signifikan konseling sebaya terhadap sikap keterbukaan

diri (self-disclosure) Remaja Panti Asuhan Nurul Haq? 

3. Adakah pengaruh signifikan konseling kelompok dan konseling sebaya

secara bersama-sama terhadap keterbukaan diri (self-disclosure) Remaja 

Panti Asuhan Nurul Haq? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok terhadap sikap

keterbukaan diri (self-disclosure) remaja Panti Asuhan Nurul Haq. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konseling sebaya terhadap sikap keterbukaan

diri (self-disclosure) remaja Panti Asuhan Nurul Haq. 

3. Untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dan kenseling sebaya

secara bersama-sama terhadap sikap keterbukaan diri (self-disclosure) 

remaja Panti Asuhan Nurul Haq. 

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang besifat teoritik maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritik

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan

dalam bimbingan dan konseling. Khususnya berkaitan dengan 
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bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam membantu remaja Panti 

Asuhan yang mengalami kesulitan dalam keterbukaan diri.  

2) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling 

Islam.  

b. Kegunaan secara Praktis 

1) Sebagai masukan dan wawasan kepada pengasuh Panti Asuhan Nurul 

Haq dalam upaya terhadap mutu bimbingan dan konseling, khususnya 

berkaitan dengan bimbingan dan konseling pribadi sosial serta 

kesulitan keterbukaan diri yang sering tampak dari remaja Panti 

Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. 

2) Bagi pengasuh diharapkan untuk tetap berpegang teguh pada prinsip-

prinsip bmbingan dan konseling Islami dalam memberikan layanan 

terhadap remaja Panti Asuhan.. 

3) Menambah khazanah keilmuan bagi seluruh perangkat Panti Asuhan 

bahwasanya anak selalu membutuhkan pendampingan dalam memulai 

menjalin komunikasi sosialnya, baik di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. 

4) Peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk menambah keilmuan bimbingan dan 

konseling Islam.  
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D. Kajian Pustaka 

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian secara ilmiah, diharapkan data-

data yang digunakan dalam penyusunan tesis ini dapat memberikan jawaban 

yang komprehensif bagi permasalahan yang dirumuskan. Hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi duplikasi karangan ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah 

diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama. 

Berdasarkan studi pustaka yang telah peneliti lakukan, kajian tentang 

persoalan pengaruh konseling kelompok dan konseling sebaya dalam terhadap 

keterbukaan diri (self disclouser) Remaja Panti Asuhan Nurul Haq Madania ada 

beberapa yang serupa yang memfokuskan pada self disclouser yakni: 

1. Penerapan Permainan Self Development dalam Bimbingan Kelompok

untuk Terhadap Kterbukaan Diri Siswa Kelas VIII SMON 2 Sekaran 

Lamongan. Jurnal karya Abidatul dan Budi Purwoko. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji permainan self-Development dalam bimbingan 

kelompok untuk terhadap keterbukaan diri kelas VIII smpn 2 Sekaran. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa ada peningkatan keterbukaan diri pada siswa 

kelas VIII-B SMPN 2 Sekaran Lamongan setelah diberikan perlakukan 

berupa permainan self-development dalam bimbingan kelompok. Kesamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan keterbukaan diri 

sebagai variable dependen (Y). Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah 

penulis menggunakan konseling bimbingan sebagai variable independent 

(X), sedangkan penelitian yang dilakukan Abidatul dan Budi Purwoko 
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menggunakan permainan self-development dalam bimbingan kelompok 

sebagai variable dependent (X). 

2. Hubungan Kemampuan Sosialisasi dengan Keterbukaan diri Siswa Kelas 

VII. Jurnal ini karya Lintang Dewi Saputri, dkk. Volume 7, No 1, Maret 

2012. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan Antara kemampuan 

sosialisasi dengan keterbukaan diri siswa kelas VIII. Hasil dari penelitian 

ini adalah adanya hubungan signifikan Antara kemampuan sosialisasi 

dengan keterbukaan diri siswa kelas VIII. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan keterbukaan diri sebagai variable 

dependent (Y). Sedangkan perbedaan yang peneiliti ingin lakukan adalah 

konseling kelompok sebagai variable independent (X), sedangkan dalam 

penelitian Dewi Saputri dkk, variabel independent nya adalah kemampuan 

sosialisasi.   

3. Hubungan Antara Keterbukaan Diri (self-disclosure) dan intensi 

Memanfaatkan Layanan Bimbingan Konseling Terhadap Perilaku Agresif 

Pada Remaja (Siswa Kelas XI SMKN 4 Samarinda). Jurnal ini karya 

Miftachush Shurur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan Antara keterbukaan diri (self-disclosure) dan intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan konseling terhadap perilaku agresi pada 

siswa SMKN 4 Samarinda. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tidak 

terdapat hubungan Antara keterbukaan diri (self-disclosure) dan intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan konseling terhadap perilaku agresif. 

Keterbukan diri (self-disclosure) dan intensi memanfaatkan layanan 
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bimbingan konseling yang awalnya diprediksi menjadi prediktor perilaku 

agresif tersebut ternyata tidak terbukti. Perilaku agresif seseorang lebih 

dipengaruhi faktor lain diluar keterbukaan diri dan intensi memanfaatkan 

layanan bimbingan konseling. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan keterbukaan diri (self-disclosure) sebagai 

variabel. Sedangkan perbedaannya dalam variabel independent (X) penulis 

menggunakan konseling kelompok. Penelitian yang dilakukan Miftachush 

Shurur ialah keterbukaan diri sebagai variabel independen (X1), dan layanan 

bimbingan konseling variabel independen sebagai variabel independen 

(X2), sedangkan variabel dependen (Y) nya ialah perilaku agresif.12 

4. Efektivitas Bimbingan Kelompok Permainan Teamwork terhadap 

Keterbukaan Diri Siswa Kelas X MAN 1 Yogyakarta. Jurnal Karya Erna Nur 

Susanti, Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

layanan bimbingan kelompok teknik permainan teamwork terhadap 

keterbukaan diri (self-disclosure) siswa kelas X di MAN Yogyakarta. Hasil 

dari penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan di MAN Yogyakarta1, 

bahwa bimbingan kelompok teknik permainan teamwork terbukti efektif 

terhadap keterbukaan diri (self-disclosure). Hal ini dibuktikan dari 

perbedaan keterbukaan diri (self-disclosure) yang dialami oleh siswa pada 

kelompok eksperimen setelah siswa mendapatkan bimbingan kelompok 

                                                            
12 Miftachush Shurur, Hubungan Antara Keterbukaan Diri (Self Disclosure) dan Intensi 

Memanfaatkan Layanan Bimbingan Konseling Terhadap Perilaku Agresif pada Remaja (Siswa 

Kelas XI SMKN 4 Samarinda), E-Journal Psikologi, 2016 4(3).  
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teknik permainan teamwork dengan siswa pada kelompok kontrol. 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

keterbukaan diri (self-disclosure) sebagai variabel dependen (Y). 

Sedangkan perbedaannya ialah penulis menggunakan konseling kelompok 

sebagai variabel independen (X), serta penelitian yang dilakukan Erna Nur 

Susanti menggunakan bimbingan kelompok permainan teamwork sebagai 

variabel independen (X).13 

5. Pengungkapan Diri Siswa Sekolah Menengah dan Implikasinya Bagi 

Konseling. Jurnal Ilmu Pendidikan karya Herman Nirwana, Universitas 

Negeri Padang, Jilid 18, Nomor 1, Juni 2012. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pengungkapan diri siswa sekolah Menengah 

Atas. Adapun hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa pengungkapan 

diri siswa tergolong rendah, terutama pada aspek sikap, keuangan, 

kepribadian, dan fisik. Rendahnya pengungkapan diri siswa terkait dengan 

budaya kolektif. Kesamaan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 

keterbukaan diri. Adapun perbedaannya penulis melakukan penelitian ingin 

melihat apakah konseling kelompok dan konseling sebaya berpengaruh 

terhadap keterbukaan diri remaja Panti Asuhan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Herman Nirwana, keterbukaan diri apakah berimplikasi terhadap 

konseling.14  

                                                            
13 Erna Nur Susanti, Efektifitas Bimbingan Kelompok Permainan Teamwork Terhadap 

Keterbukaan Diri Siswa Kelas X MAN Yogyakarta 1, E-Journal Bimbingan dan konseling Edisi 8 

Tahun Ke-5 2016.   
14 Herman Nirwana, Pengungkapan Diri Siswa Sekolah Menengah dan Implikasinya Bagi 

Konseling, Jurnal Ilmu Pendidikan jilid 18, No. 1, Juni 2012.  
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6. Efektivitas Konseling Sebaya (Peer Counceling) dalam Menuntaskan 

Masalah Siswa (Studi di MAN 2 Yogyakarta). Tesis Program Studi 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam, Universitas 

Sunan Kalijaga, karya Shofi Puji Astiti tahun 2015.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan konseling sebaya (peer 

counseling) dalam menuntuskan masalah siswa MAN 2 Yogyakarta, untuk 

mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung efektivitas konseling 

sebaya (peer counseling). Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

pelaksanaan konseling sebaya di MAN 2 Yogyakarta menggunakan tiga 

tahap yaitu pemilihan calon konselor, pembekalan calon konselor, dan 

pengorganisasian pelaksanaan konseling sebaya. Faktor pendukung 

efektifitas konseling sebaya yaitu adanya kesadaran diri siswa untuk 

berkonsultasi mengenai masalah yang dialami kepada konselor sebaya, 

adanya kerja sama yang baik antara konselor sebaya dengan pihak-pihak 

yang terkait, peraturan sekolah yang tegas dapat meminimalisisr 

pelanggaran siswa dan didukung dengan kerja sama yang baik antara 

sekolah dengan BKKBN, BNN dan BKBI untuk mengoptimalkan layanan 

konseling sebaya (peer counseling). Sedangkan faktor penghambatnya 

kurangnya kerjasama dan partisipasi dari pihak sekolah dengan pihak-pihak 

yang terkait, terbatasnya keterampilan konselor sebaya dalam menangani 

permasalahan siswa dan fasilitas sarana dan prasarana konseling kurang 

lengkap.  
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7. Peningkatan Kompetensi Intrapersonal Siswa SMK melalui Model 

Konseling Sebaya. Jurnal Mimbar. Vol. XXVII. No 2 Desember tahun 2011, 

oleh Erhamwilda. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan model-

model konseling sebaya untuk memperbaiki komptensi interpersonal siswa 

sekolah kejuruan (SMK). Khususnya kajian ini bermaksud memperoleh 

informasi mengenai profil kompetensi interpersonal siswa SMKN 1 

Bandung, efektivitas model konseling sebaya terhadap kompetensi 

interpersonal siswa. Hasil dari penelitian ini adalah model konseling sebaya 

memiliki posisi strategis dan peluang yang baik untuk dijadikan salah satu 

pendukung layanan konseling di sekolah. Model konseling sebaya untuk 

terhadap kompetensi interpersonal dipandang layak untuk digunakan 

sebagai salah satu layanan BK Ddi SMKN 1 Bandung setelah uji kelayakan 

dari ahli BK, praktisi, dan uji coba implementasi. Hasil uji coba model 

menunjukkan model konseling sebaya efektif untuk terhadap kompetensi 

intrapersonal siswa, yang meliputi self-knowledge, self-direction, dan self-

esteem. Model konseling sebaya yang telah digunakan tersebut berisi, 

rasional, tujuan, asumsi, target, langkah-langkah, kompetensi konselor dan 

konselor sebaya, evaluasi dan indikator keberhasilan.   

8. Bimbingan Konseling Sebaya (Peer Counseling) dalam Pengembangan 

Perilaku Prososial Remaja. Tesis karya Sri Kadarsih, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2017. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang konsep bimbingan konseling sebaya di MAN 

Yogyakarta 3, mendeskripsikan tentang implementasi bimbingan konseling 
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sebaya, mendeskripsikan hasil bimbingan konseling sebaya. Hasil 

penelitian ini pertama, konsep bimbingan konseling sebaya merupakan 

keterlibatan siswa/remaja sebagai perpanjangan informasi guru bimbingan 

konseling, namun tidak memberikan wewenang sepenuhnya. Implimentasi 

bimbingan konseling sebaya terdiri dari tahapan bimbingan konseling 

sebaya, pelaksanaan konseling sederhana, dan faktor pendukung serta 

penghambat bimbingan konseling sebaya. Hasil pelaksanaan bimbingan 

konseling sebaya menunjukkan bahwa adanya perubahan pengembangan 

perilaku prososial pada pribadi konselor maupun konseli sebaya. Hal 

ditunjukkan dengan aktivitas remaja yang lebih suka membantu sesama, 

peduli terhadap temannya, dan bertanggung jawab atas beban yang 

diberikan oleh guru bimbingan konseling. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan bimbingan konseling sebaya sebagai 

variabel independen. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah menggunakan variabel konseling kelompok sebagai 

variabel independen (X1) sedangkan variabel dependennya adalah 

keterbukaan diri (self-disclosure).15 

9. Efektivitas Model KNAP untuk Terhadap Keterbukaan Diri Siswa SMA. 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Bimbingan karya Denok Setiawati, Vol. 

13. No 1, Juli 2012. Penelitian ini bertujuan untuk terhadap keterbukaan diri 

siswa SMA melalui model KNAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

                                                            
15 Sri Kadarsih, Bimbingan Konseling Sebaya (Peer Counseling) dalam Pengembangan 

Perilaku Prososial Remaja, Tesis tidak diterbitkan, Unversitas Islan Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 
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model KNAP dipandang efektif untuk terhadap keterbukaan diri siswa 

SMA. Adapun tahapan yang dilalui antara lain tahap inisiasi, eksperimen, 

intensifikasi, integrasi dan ikatan. Tahap inisiasi mencakup percakapan 

singkat dan saling memberi salam. Selama tahap eksperimen, masing-

masing akan mengungkap informasi mengenai partnernya. Percakapan pada 

tahap ini berfungsi untuk menjajaki terjadinya hubungan lebih lanjut, dan 

membantu dalam mengungkap persamaan atau perbedaan kepentingan. 

Tahap intesifikasi melibatkan penyelidikan yang lebih mandalam pada 

kepribadian masing-masing. Tahap integrasi menciptakan rasa “bersama”, 

rasa kami/kita, dimana keduanya bertindak sebagai satu unit dan bukan 

bertindak sebagai individu yang terpisah. Keputusan yang dibuat pada tahap 

ini biasanya dilakukan berdua. Sementara tahapan terakhir yaitu ikatan, 

terjadi ketika keduanya masuk kepada suatu ritual yang secara formal 

mengakui hubungan jangka panjang. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan keterbukaan diri sebagai variabel 

dependen (Y). Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah menggunakan konseling kelompok sebagai independen 

pertama (X1) dan konseling sebaya sebagai independen kedua (X2).16  

 Dari beberapa kajian pustaka tersebut, menunjukkan perbedaan 

dengan penelitian yang akan penulis teliti. Penelitian yang akan penulis 

lakukan ini mencoba memadukan dan menganalisis pengaruh konseling 

                                                            
16 Denok Setiawati, Efektivitas Model KNAP untuk Terhadap Keterbukaan Diri Siswa SMA, 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Vol. 13. No 1, Juli 2012, 25. 
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kelompok dan konseling sebaya dalam terhadap keterbukaan diri anak Panti 

Asuhan Nurul Haq. 

E. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari 

bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari judul 

penelitian, dan sistematika pembahasan, transliterasi, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, serta daftar tabel 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang keseluruhan 

penulisan tesis ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, sistematika pembahasan. 

Pada bab inilah akan digambarkan mengenai ide dan permasalahan yang 

menjadi dasar penelitian. 

Bab II merupakan kerangka teori yang berisi tentang tinjauan 

konseling kelompok, konseling sebaya dan keterbukaan diri (self-

disclosure), kerangkan berpikir serta hipotesis penelitian. 

Bab III merupakan metode penelitian yang teridri dari variabel dan 

definisi operasional, tempat dan waktu penelitian, sumber penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, jenis dan sifat penelitian, metode 

pengumpulan data. Selanjutnya uji validitas dan reliabilitas instrumen, 

pengujian uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan hasil pembahasan yang berisi tentang gambaran 

umum tentang Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta dan hasil penelitian 
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yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotesis, analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V merupakan penutupan yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

dan di akhir tesis terdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis terhadap hasil penelitian yang 

diperoleh maka, berikut ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian 

ini. Kesimpulan yang dibuat akan menjawab seluruh permasalahan penelitian. 

Selain ini akan dipaparkan saran bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam pembahasan dan analisis 

yang telah penulis lakukan dengan berdasarkan pada rumusan masalah serta data-

data yang diperoleh dari lapangan tentang pengaruh konseling kelompok dan 

konseling sebaya terhadap keterbukaan diri remaja Panti Asuhan Nurul Haq 

Yogyakarta. 

1. Konseling kelompok dan konseling sebaya berpengaruh positif terhadap sikap

keterbukaan diri remaja di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta, baik secara 

mandiri maupun bersama-sama. Hasil ini memberi petunjuk bahwa semakin 

sering dilakukannya konseling kelompok dan konseling sebaya maka akan 

semakin tingggi sikap keterbukaan diri remaja. Konseling kelompok 

memberikan kontribusi sebesar 23,0%, sedangkan konstribusi konseling sebaya 

sebesar 58,0% dan kosntribusi secara bersama-sama sebesar 51,9%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh penelitian lain di luar penelitian ini seperti kelompok, 

efek diadik, komptensi, kepribadian, topik, dan jenis kelamin, usia, kelompok 

etnis dan agama dan intoxication level. Dari semua faktor yang dapat 
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meningkatkan sikap keterbukaan diri remaja juga dibutuhkan strategi dan 

uapaya yang gigih dalam meningkatkan sikap keterbukaan diri remaja. 

2. Variabel yang paling berpengaruh besar secara positif dan signifikan terhadap

hasil sikap keterbukaan diri remaja Panti Asuhan adalah variabel konseling 

sebaya sebesar 58,0% dibanding variabel konseling kelompok sebesar 23,0%. 

Meski persentasi pengaruh konseling kelompok dan konseling sebaya terhadap 

sikap keterbukaan diri remaja di Panti Asuhan Nurul haq Yogyakarta tidak 

terlalu besar namun memiliki pengaruh yang positif terhadap sikap keterbukaan 

diri remaja. Dengan terbuktinya hipotesis tersebut semakin menguatkan teori 

konseling kelompok, konseling sebaya dan sikap keterbukaan diri (self-

disclosure) yang digagas oleh Devito, Joseph Luft dan Harry Ingham yang 

disebut dengan teori Johari window. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap remaja di Panti Asuhan 

Nurul Haq, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengasuh yang memberikan bimbingan dan motivasi kepada remaja di

Panti Asuhan diharapkan untuk terus selalu mendampingi dan memberikan 

perhatian kepada remaja Panti Asuhan selalu memperhatikan kondisi remaja 

asuh dan selalu ada setiap remaja membutuhkannya sehingga remaja leluasa 

untuk berbagi masalah kepada pengasuh baik itu masalah yang ada di panti 

maupun masalah keluarga agar terwujudnya sikap keterbukaan diri remaja. 

2. Bagi remaja di Panti Asuhan disarankan selalu berupaya untuk membuka diri

atau dapat berbagi masalah yang dihadapi kepada pengasuh maupun kepada 
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teman-teman yang ada dipanti. Jika masalah dipendam sendiri tanpa adanya 

penyelesaian maka akan berefek kepada fisik maupun psikis yang akan 

berakibat kepada terjadi nya depresi serta gejala-gejala yang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian tentang topik

serupa, maka saran yang diberikan, yaitu: lebih memperhatikan kalimat yang 

digunakan dalam menyusun item. Pengahilangan kata tertentu seperti “saya”. 

Memperhatikan indikator dan item yang digunakan dalam menyusun alat ukur, 

sehingga dapat mengukut apa yang hendak diukur. dapat dikembangkan lagi 

dengan menggunakan variabel independen yang lain untuk melihat sikap 

keterbukaan diri remaja dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan literature 

tambahan guna mengungkapkan temuan-temuan baru yang lebih banyak dan 

dapat berkontribusi dalam bidang bimbingan dan konseling Islam. 
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